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Dalam era modern saat ini dimana semakin diserukan dan disuarakan kebebasan
dalam berpendapat dan beragama, mucul kembali golongan yang menyatakan kesetaraan
dan kebenaran semua agama yakni pluralisme terkhusus golongan penganut Nasrani dan
Yahudi yang kembali mengangkat akan Millah Ibrahim menjadi rujukan ajaran agama
mereka serta klaim bahwa mereka merupakan pewaris sah ajaran Ibrahim yang dimodifikasi
oleh Muhammad SAW dengan nama Islam. Kemunculan pemikiran ini juga disertai dengan
munculnya para pluralis liberal dan pemikiran Islam Progresif yang mengklaim bahwa
Islam menyatakan bahwa agama-agama lain juga selamat, asalkan beriman kepada Allah,
hari akhir dan beramal shaleh tanpa harus mengimani dan menjadi pengikut Muhammad
SAW secara formal. Hal inilah yang memicu adanya dogma diantara umat Islam dan
lainnya akan hakikat Millah Ibrahim serta dapat menjadi pemicu rusaknya Aqidah para
Muslimin yang mencampur aduk keyakinan Yahudi dan Islam dengan menafsirkan ayat
Al Quran sesuai dengan pandangan dan prespektif para Pluralis. Diantaranya tentang
ayat yang tertera dalam Al Quran bahwa semua agama mendapatkan pahala dan tidak
mengalami ketakutan dan di akhirat dan tidak pula bersedih selama ia beriman dan beramal
shaleh. Inilah hal yang menarik untuk dibahas tentang hakikat makna Millah Ibrahim dan
penyimpangan kaum Yahudi dan Nasrani terhadapnya serta letak kesalahan para pluralis
dalam memahami konep Millah Ibrahim.

Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif,
dengan menjelaskan tentang Millah Ibrahim dalam Al Quran dari pendapat pada Mufassir
dan Ulama. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan tematik,
guna mempelajari data-data yang berkaitan dengan Millah Ibrahim yang ada pada buku-
buku Tafsir dan Ulama.

Penelitian ini menunjukan akan makna sebenarnya dari Millah Ibrahim yakni
Islam yang berarti Tauhid dan memaparkan kesalahpahaman para pemeluk agama Yahudi
dan Nasrani akan tuduhan mereka terhadap Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW,
serta menjelaskan letak kesalahan para Pluralis Muslim dalam memahami konsep Millah
Ibrahim yang menyatakan bahwa Nasrani dan Yahudi juga dalam kebenaran padahal
mereka berkeyakinan pada Taslist dan banuwwah..

Pada akhirnya peneliti menilai bahwa pembahasan ini masih jauh dari kesempurnaan,

maka darinya peneliti mengharapkan kepada pembaca untuk memberi koreksian dan
masukan dari semua aspek agar mencapai hasil dan nilai yang lebih baik.
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